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Abstrak/Abstract

Tebing Breksi merupakan Wisata yang terletak pada salah satu daerah di Kota Yogyakarta,
tepatnya di Kabupaten Sleman. Sejak Ramai Pengunjung yang mengharuskan seluruh Warga
Lokal dan Wisatawan mancanegara Harus Mengantri untuk Membeli tiket di loket masuk. Hal
tersebut membuat pembelian tiket menjadi tidak tidak efisien dan bahkan membuat antrian yang
panjang. Pelayanan terhadap para wisatawan merupakan hal yang paling penting dalam
meningkatkan kualitas objek wisata suatu tempat. Dari permasalahan antrian tiket tersebut maka
perlu adanya suatu sistem yang membuat tiket dapat dibeli dan dipakai buat berbagai layanan
publik termasuk objek wisata secara online. Dengan adanya suatu sistem tersebut wisatawan lokal
dan wisatawan mancanegara akan mendapatkan pelayanan publik termasuk objek wisata secara
mudah dan efisien sehingga sistem manual yang sudah diterapkan akan digantikan dengan
digitalisasi. Pembuatan sistem ini sudah dilakukan penelitian berupa observasi kepada wisatawan
mancanegara & warga lokal dalam kegiatan sehari-hari dan berkunjung ke suatu tempat.

Kata kunci: Pelayanan public, Objek Wisata, Sistem digitalisasi

1. PENDAHULUAN
Kami mendapat ide untuk mendesain aplikasi transportasi umum setelah salah satu team

kami mengunjungi salah satu kota wisata yang ada di indonesia untuk liburan pada November
2021. Team Kami terkesan dengan kota dan, terutama, oleh sistem transportasi generik RTA yang
mencakup angkot, bus, kereta, dan bahkan kapal.

Namun, rekan kami memperhatikan bahwa aplikasi seluler transportasi umum sudah usang,
memiliki fungsionalitas terbatas, dan sulit digunakan saat dijalankan. Jadi kami tetapkan dengan
berani (seperti yang selalu kami lakukan) untuk mendesain aplikasi.

Team Kami tidak melakukan analisis benchmark lengkap yang relevan untuk proyek ini

karena itu seharusnya berbeda dari pesaing pada ide intinya. Sebagai gantinya, kami menetapkan
buat membangun fungsionalitas aplikasi dengan melakukan sesi brainstorming mengunakan tim
kami, membaca umpan balik pengguna untuk aplikasi serupa di Google Play, dan berbicara
dengan penduduk setempat yang secara teratur memakai transportasi umum serta turis yang
mengunjungi Wisata yang ada di Indonesia sebelumnya.

Kami memulai proyek dengan mendefinisikan dua kelompok sasaran utama: wisatawan
dan penduduk lokal. Dengan demikian, aplikasi harus berfungsi dengan cara yang bekerja secara
efisien buat keduanya. Kemudian kami fokus pada membangun pemahaman menyeluruh tentang
audiens target yang diperoleh dari pola perilaku mereka dan kemungkinan kebutuhan dan
harapan.

2. METODE PENGABDIAN

Selanjutnya, kami melakukan analisis tantangan yang mungkin mereka hadapi dan membuat
daftar kasus penggunaan untuk masing-masing kelompok. Kegiatan tersebut memberi kami
wawasan yang signifikan tentang apa yang mungkin dicari wisatawan dan warga kota besar
modern saat menggunakan transportasi umum.

19 Vol. 4 No. 1 — Februari 2024


mailto:Indri@raharja.info
mailto:firman@raharja.info
mailto:ivan.bagus@raharja.info
mailto:erick@raharja.info

Print ISSN : 2774 — 8928
Online ISSN : 2774 — 8510

- ; — - D
[ . USE CRes |
1 . I
| O Bu Nol Cmd on(im/ oﬂ me) |
e

S
“——Dipections

Touc.'\shc spd\‘S ‘
l.ouxk P\..L«, and Fines )

Emlqtl"f \\o“ius
Acwﬁibilib’ informatiow

Check. balance
TOP-IAP Nol co-fbl

S apport

Gunakan casing untuk turis dan penduduk lokal

Penelitian dilaksanakan di salah satu tempat wisata di Kota Yogyakarta. Kami melihat
ditempat wisata tersebut masih melakukan pembelian tiket secara manual. Sehingga kami
mempuyai terobosan untuk mengembangkan sistem yang telah ada, jika sebelumnya antara
tempat wisata dengan transportasi belum terintegrasi sehingga para wisatawan dan warga local
masih kesusahan buat melakukan pembayaran tiket.

Penelitian dilaksanakan pada saat melakukan wawancara terhadap narasumber secara
langsung dari wisatawannya melalui pertanyaan pertanyaan yang kami tanyakan. Sehingga kami
mempunyai beberapa data yang akan kami kaji.

Data yang digunakan terdiri dari macam-macam data tentang pembayaran secara elektronik.
Data yang dikumpulkan pada umumnya meliputi data utama dan data sekunder.

Data utama merupakan suatu data yang disusun oleh peneliti yang digunakan untuk
mencapai tujuan dalam menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Peneliti mengumpulkan
data-data langsung yang diperoleh dari sumber utama atau tempat penelitian tersebut
dilaksanakan. Adapun data yang didapat berdasarkan hasil dari wawancara dengan wisatawan,
dan Pengelola wisata.

Sedangkan data sekunder yang di dapat dari sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. Data tersebut bisa
diperoleh dengan cepat, dan sumber datanya bisa berasal dari buku, artikel, tunjangan literatur,
dan sebagainya

Salah satu faktor tercapainya keberhasilan suatu dalam penelitian terletak pada pemilihan
metode atau pendekatan penelitian, serta informasi yang telah dikumpulkan peneliti sebagai
penentu output penelitian. Penelitian ini menggunakan macam-macam teknik pengumpulan data,

antara lain:
Observasi adalah suatu kegiatan merekam atau mencatat sebuah peristiwa menggunakan

instrumen bertujuan untuk keperluan ilmiah maupun tujuan yang lain. Peneliti menggunakan
segenap kemampuan yang dimiliki untuk memperoleh data informasi. Data informasi bisa
didapatkan melalui interaksi langsung. Observasi dilakukan buat mengetahui tentang cara
melakukan pembayaran sebagai data awal, observasi dilakukan secara langsung/Offline. Data
yang didapat melalui observasi dihasilkan berdasarkan pernyataan dari pengelola wisata
mengenai cara pembayaran dan strategi pembayaran yang merupakan suatu metode yang belum
pernah dilakukan oleh para wisatawan.
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Wawancara adalah kegiatan yang bermaksud untuk memperoleh suatu data dari narasumber
yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan tersebut berupa dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada narasumber atau responden secara langsung dan berusaha mencari data informasi.
Wawancara terbagi menjadi dua macam, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Definisi wawancara terstruktur merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum
wawancara, peneliti akan mempersiapkan kisi-Kisi pertanyaan tertulis yang akan diajukan kepada
narasumber guna memperoleh data informasi dalam penelitian yang dilakukan. Sedangkan
definisi wawancara tidak terstruktur merupakan suatu kegiatan wawancara yang dilaksanakan
tidak direncanakan terlebih dahulu, topik pembicaraan yang dipilih penulis bersifat bebas tidak
terikat, dapat terjadi di mana saja dan waktu yang tidak ditentukan pula, serta pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan terucap dengan tanpa disengaja atau spontan (Syamsudin, 2014:
404).

Pada penelitian ini, metode wawancara dilakukan untuk menemukan data informasi tentang cara
pembayaran. Data informasi yang diperoleh ini dari kegiatan wawancara dengan koresponden
sebagai informan mengenai sistem pembayaran yang diterapkan pada wisatawan dan warga local.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. OBSERVER
A. Waktu dan Tempat Kegiatan

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Juni 2022
Pukul :23:00
Tempat : Tebing Breksi

B. Laporan Hasil Wawancara
Narasumber local

Nama : Pipit Sumanti, S.Pd
Tempat/Tanggal lahir : 07 Februari 1987, Sleman
Alamat : JL.Pasar Kembang Blok A12.

Narasumber Tourist
Nama : Jack Gabriel
Tempat/Tanggal lahir : 17 Februari 1996, Swiss

Penelitian ini berfokus pada pelayanan publik pada objek wisata sebagai strategi
pembayaran. Peneliti telah melakukan observasi, dan wawancara untuk memperoleh data
informasi dari sumber penelitian.
elayanan publik pada objek wisata sebagai strategi pembayaran untuk wisatawan dan penduduk
local.

- memeriksa saldo ( sesuai mata uang negara tempat berlibur )

- isi ulang kartu ( untuk topup bisa dari bank mancanegara dan paypal )

- Membeli kartu (online dan offline)

- Mendapatkan layanan Dukungan di aplikasi :

- Navigasi

- Umpan Cerdas ( tourist information, transportasi, kontak darurat )
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Hasil Laporan Wawancara
Wawancara dilaksanakan secara bertahap, dalam penelitian ini penulis melibatkan 1

orang narasumber, diantaranya yaitu Pengelola wisata tersebut.
Bagaimana cara Bapak/Ibu lakukan dalam membantu wisatawan dan penduduk local
dalam mengakses layanan umum terutama objek wisata?

Menjelaskan :

“Ya. Menurut saya dengan cara membuat sistem pelayanan umum berupa card secara
elektronik maupun nonelektronik yang bisa digunakan untuk seluruh warga local
maupun wisatawan ”

Lalu strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam menghadapi peserta didik yang malas
belajar?

Menjelaskan :

“Strategi yang dilakukan seperti menciptakan kesiapan belajar, memberikan motivasi
kepada si Anak, mengurangi marah yang berlebihan, menciptakan keharmonisan,
memberikan bimbingan seperlunya, menyelipkan jenaka sebagai transisi
pembelajaran, membangkitkan efek rasa malu, memberikan hadiah.”

1) Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang pelayanan publik untuk objek

wisata.
“Kartu Nol Tantangan yang dihadapi sebagian besar turis saat pertama Kkali

menggunakan transportasi umum di Dubai adalah mencari tahu jenis kartu Nol yang
ada dan di mana mendapatkannya.”

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan mengenai pelayanan publik untuk objek
wisata sebagai berikut:

“dengan adanya e-card diharapkan mampu mengurangi permasalahan yang dihadapi
para wisatawan danwarga local yaitu kesulitan mengakses pembayaran secara tunai. ”

3) Tampilan Aplikasi

€ Top-Up
t

My Card 19.00 AED

200 000 0063

- 100
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4. SIMPULAN
E-kilat adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk pelayanan publik seperti transportasi,
pembayaran tiket objek wisata. Dan mengenai aturan aturan di daerah tersebut. Sehingga
dengan adanya E-kilat ini mempermudah wisatawan dan penduduk local untuk mengakses
pelayanan publik dengan lebih mudah dan cepat

5. SARAN

Untuk mengefektifkan kegiatan seperti ini, pelaksana kegiatan dapat mempersiapakan
peralatan praktek yang lebih banyak dan beberapa sample peralatan dengan perbedaan kapasitas
sehingga peserta dapat memiliki perbandingan untuk pemahaman yang lebih dalam.
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